BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia pada dasamya adalah makhluk sosial. yvang dibentuk oleh
kebutuhan yang mendalam untuk terhubung dan berinteraksi dengan orang lain.
Seperti yang dikatakan oleh Anstoteles, "Mannsic secara alami adalah hewan
politik; seseovang Vamg fans mmmﬁm buekan karena kehetulan
adalah orang fiat wtau lebil dard manssia,* (Polities, Buku 1, Bab 2){1]. Dalam
konteks-ini, “eranpdﬁﬁ" tmﬂgui{lldu sifat manusia yang secara alamiah hidup
hmk diin mﬂmhhghufﬂmumtﬂs sosial. Snw.ﬂkhlukmm manusii
M di lingkungan di mana mereka dapat berinteraksi, berbagi ide, dan
huhqqm untuk mencapal tujuan bersama.

Komunikasi telah menjadi aspek penting dari keberadaan manusia sejak
masa-masa awal spesies kita, sejak Zaman Batu. Manusia purba menggunakan
gerok | fubuh, bahasa wbuh, dan vokalisasi untuk mngﬂkspmsi:hﬂ; emosi,
memperingatkan bohaya, dan mengkoordinasikan aktivitas kelompok seperti
Bq:hru don meramu. Bentuk awal komunikasi i mﬁk'ﬂn ‘pernyataan
Anstoteles bahwa "manusia pada dassmya adulah hewan politik,” karena
menyoroti kecenderungan bawaan manusia untuk membentuk m sosial dan
berkolabarasi dalum kelompok. Komunikasi dasarini meletakkan dasar bagi bahasa
kompleks mmm}mnﬂu mlmllsdm ribugn tahun, yang
menggambarkan bahwa kebutuhan untuk terhubung dan ferlibat dengan orang lain
adalah karaskteristik mendasar dari umat manusia, terlepas dari zamannya.

Komunikasi modern telah di revolusi dengon munculnya media sosial,
mengubah cara individu terhubung, berbagi informasi, dan mengekspresikan diri.
Platform seperti Facebook, Twatter, Instagram, dan TikTok telah menciptakan
mang virtual dimana pengguna dapst beninteraksi satu sama lain secara instan.
meruntuhkan hambatan gecgrafis dan mendorong interaksi global, Berdasarkan
survel Penetrasi dan Perilaku Internet 2023, tercatal bahwa penetrasi internet di



I3

Indonesia meningkat menjadi T8, 19% pada tahun 2023 dibandingkan dengan tahun
schelumnya yaitu 77.02% [2]. Sedangkan berdasarkan survei vang dilakukan
DataReportal pada Oktober 2024, ada 5,52 miliar pengguna intemet di seluruh
dunia, yang merupakan 67,5% dan populasi global. Dan total tersebut, 5,22 miliar
atau 63.8% dari populasi dunia adalzh pengouna media sosial[3]. Sosial media
memungkinkan kita untuk berpendapal, bertukar pikiran, dan menyebar berita
tentang berbagai topik. Hasiinya, medﬂmﬂ tidak hanva membentuk kembali
hubungan mtemaMMpl Juﬂmumkihmhnﬂhug lanskap wacana publik,
menyoroti sifal gands teknologi sebagai alat untuk [uhﬂbql:pﬂdm platform untuk
konflik.

Saluh satu platform yang sering digunokan adalah Twitter vang berdasarkan
laporan dari 1We Are Soctal memiliki 564,1 juta pengguna per Juli 2023 [4]. Salah
satu aspek yang paling mengkhawatirkan dari Twitter ammm Pweet,

'lﬁ#'mﬁn\rehurknn ujaran kebencinn, pelecehan. dan informasi yang s silih
pud'.u ﬁnﬂhi',mg mengkhawatirkan. Selain nu, Twitter dapat n'méaﬂi tempat
vl -am karena anonimitas mendorong pengguna untuk terlibat dalam
Hﬁnkiuglﬂﬁlnpﬂ menghadapi konsekuensi langsung: Menurut Pew Research
Center (2021) dengan data yang bersumber dari Swrvew af £S5, adults yang

'kﬂqﬂm pada 13 September 2020, 15% orang Amqﬁh.iﬂ'hhthi "ﬂltl‘rﬂnn 8% di
tahun 2017 ‘mengalami beberapa bentuk pelecehan, mmﬂipﬂh ancaman fisik,
penguntitan, pelecehan seksual, dan pelecehan berkelanjutan. Angka tersebut naik
menjadi 25% di tahun 2021 [5]. Sedangkan dﬂlmp!nnﬁﬁln vang dilakukan oleh
Lucky Susanto dkk [6], menyatakan balowa foxicity yang berupa hare speech di
Indonesia meningkat 10 kali lipat dafam dun tahun, Pemyataon tersebut didukung
oleh data yang dihasilkan oleh CS1S Indonesia dan AJ] { Aliansi Jurnalis Indonesia)
dimiana soxiciéy yang tercatat pada tabun 2021-2022 berjumlah 10.927 dari 808 350
total Tweet meningkat pada tahun 2023-2024 menjadi 200.493 dari 1.450.944 total
Tweet [T][E]

Dalam upayn memitigasi penvebaran tweet toxic, diperfukan analisis
sentimen otomatis yang mampu mengidentifiknsi dan mengklasifikasikan tweet



berdasarkan sifat kontenmya. Analisis sentimen (5A) adalah teknik machine
learning yang memprediksi emosi dalam teks dengan menganalisis struktur
sintaksis dan isyarat emosional, vang bertujuan untuk menentukan sentimen yang
diungkapkan, seperti positif, negatif. alau netral, yang sering digunakan dalam
media sosial dan konteks informal [9). Melalui analisis imi, kita dapat memantau

serta mengambil tindakan terhadap konten berbahaya yvang tersebar di dunia maya.

Dalam penelitian ini, analisis sentimen dilakukan pada dataset tweet toxic
dalam dua bahasa, jrl:ﬂu Hm Itlihlnﬂl dan Bahasa Inggris, dengan
menggunakan algoritma Nafve Bayes dan SVM. Penelitian ini bertujuan untuk
mn‘xbﬂﬁhgkﬂn mnﬁﬂlkhﬁﬁiﬂm;gumhn llgﬂm Naive Bayes dan SVM

1.2 mau Masalah

mmktuum ini adalah bagaimana kinerjn vae Bayes ct:bnnﬂmuim dlng:m
Bnapurt Wector Machine (SVM) dalam menganalisis sentimen tweet roxic

13 Batasan Masalah
P peneliian i bt sl yang dittapkan adlh s
berikut:
1. Algoritma yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Naive
Bayes dan SVML
2. Dataset vang digunakan adalah data fexic tweet media sosial Twitter
yang didapat dari website Kagole berjudul Tovic Tweel Diatasel.
3. Bahasa dari dataset yang digunakan adalah bahasa Inggris yang nanti
Juga akan diterjemahkan ke bahasa Indonesia menggunakan Google
Sheet.
4. Moetrik evaluasi yang akan digunakan adalah akurasi, presisi, recall dan

fl-score.



14 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah membandingkan
model analisis sentimen vang terdin dari model Naive Bayes dan model SVM
dnhm:hhhmmﬂahnahggmdmﬂahuzlndmesm&mwmﬁh

c. Mendeteksi tweet foxic di twitter

1.6 Sistematika Penullsan

Sistematika penulisan berfungsi sebagai kerangka dan panduan penulisan
skripsi. Adapun sistematika penulisan ini terbagi menjadi tiga bagian utama sebagai



berikut;

1. Baglan Awal

Bagian awal skripsi berisi unsur-unsur formal dan pengantor yang
memberikan informasi tentang penelitian. Unsur-aunsur vang ads mencakup
WMMWMMWMMWM

&nmsmm&nmm Klasifikasi, Maching learning,
TF-IDF, Grif Search, Naive Bayes, dan Support Vector Machine.

BABIII METODE PENELITIAN
pengumpulan datz, preprocessing data. klasifikasi menggunakan
algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine, serta metode



BAB IV

evaluasi. Bab ini juga menjelaskan alat dan bahan yang digunakan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil dan pembahasan dari alur penelition di BAB 1.
Pada bab ini peneliti menjabarkan penelitian yang dilakukan,
menjelaskan hasil penelitian v

g SUdal
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